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ABSTRAK

Pendidikian dikatakan berhasil dengan baik jika terwujud tujuan
pendidikan yang meliputi tujuan aspek kognitif, afektif,dan psikomotor. Namun
sering terjadi ketiga tujuan pendidikan tersebut tidak tercapai sepenuhnya.
Adapun Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, telah
memberi peluang bagi kepala madrasah, guru, dan peserta didik untuk melakukan
inovasi dan improvisasi di madrasah yang dikelolanya.

Salah satu madrasah yang saat ini sedang membuka jurusan agama, yaitu
Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo yang sudah membuka jurusan agama yang
sudah berjalan 3 tahun ini. Berdasarkan dari latar belakang masalah, maka penulis
menarik rumusan masalah dari penelitian yang akan diadakan yaitu: Bagaimana
pengembangan jurusan agama di Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo ( tinjauan
kurikulum ). Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dalam
pengembangan jurusan agama di Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo (tinjauan
kurikulum).

Secara umum penelitian ini termasuk penelitian lapangan. Sedangkan
metode pengumpulan data, yaitu wawancara, dokumentasi, dan observasi. Adapun
analisis data yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan, yaitu: (1)Bentuk
Pelaksanaan Kurikulum yang diselenggarakan di Madrasah Aliyah Negeri
Sukoharjo adalah penggunaan dari penyelenggaraan penggunaan 2 bentuk
Kurikulum dalam kegiatan belajar mengajarnya, dengan tetap mengacu Standar
Nasional pendidikan yaitu: Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional yang
menjadi wadah dalam penguasaan ilmu penggetahuan umum, Kurikulum Agama
yang menjadi wadah dalam penguasaan ilmu pengetahuan Agama. Diharapkan
akan tercipta kualitas output madrasah yang mempunyai bekal iptek dan imtaq.(2)
Pengembangan kurikulum merupakan bagian yang esensial dalam proses
pendidikan, Banyak faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan
kurikulum. Faktor satu dengan yang lainnya saling berkaitan dan mempengaruhi
satu dengan yang lainnya. (3) Tujuan Program Jurusan Agama Yyaitu untuk
mencetak kader-kader Islam dimasa mendatang yang berpengetahuan luas dalam
bidang agama serta mampu menggali dan memahami dasar-dasar agama dari al-
Quran dan al-Sunnah dan menyiapkan peserta didik yang memiliki integritas
kelslaman dan kemampuan ilmu kelslaman yang memadai guna melanjutkan
keperguruan tinggi Islam, baik dalam maupun luar negeri. (4)Bahawa guru adalah
seorang pengemban kurikulum yang sangat penting dalam keberhasilan proses
belajar mengajar, bahkan berdasarkan pandangan yang ada sekarang ini,
betapapun bagus dan indahnya kurikulum, keberhasilan kurikulum tersebut pada
akhirnya bergantung pada masing-masing guru.

Kata kunci: Pengembangan dan Kurikulum



PENDAHULUAN

Perkembangan dunia
pendidikan sekarang ini sangatlah
pesat sesuai dengan perkembangan
zaman. Salah satunya adalah
Madrasah yang merupakan suatu
lambang pendidikan  Islamiyang
bertujuan untuk memahami,
menghayatidan mengoptimalkan
ajaran Islam dengan menekankan
pentingnya moral beragama sebagai
pedoman hidup bermasyarakat.

Melihat  dari  kenyataan
tersebut, perlu adanya upaya segera
untuk terus memperbaharui
pendidikan dan pengajaran yang ada.
Banyak  faktor  yang mesti
diperhatikan dalam pembaharuan
pendidikan dan pengajaran. Salah
satunya adalah “kurikulum”. Apabila
kita ~mengadakan  pembaharuan
dalam pendidikan, Kkita harus
memperhatikan  kurikulum  yang
sudah dirumuskan. Kalau pendidikan
di perbaharui, maka sudah barang
tentu, kurikulumnya pun harus
berubah. Kita tidak bisa mengadakan
pembaharuan tanpa perubahan pada
kurikulum.

Salah satu madrasah yang
saat ini sedang melaksanakan
rancangan  kurikulumnya dengan
adanya instruksi dari Kanwil ialah
Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo,
bahwa  di setiap Madrasah
diusahakan membuka  jurusan
Agama, tidak hanya IPA, IPS,
Bahasa, tetapi dari  berbagai
Madrasah belum membuka. Namun
di  Madrasah  Aliyah  Negeri
Sukoharjo membuka jurusan Agama.
Tujuan dibukanya jurusan Agama
yaitu untuk mencetak kader-kader
islam dimasa mendatang yang

berpengetahuan luas dalam bidang
agama serta mampu menggali dan
memahami dasar-dasar agama dari
al-Quran  dan  al-Sunnah  dan
menyiapkan peserta didik yang
memiliki integritas kelslaman dan
kemampuan ilmu kelslaman yang
memadai guna melanjutkan
keperguruan tinggi Islam, baik dalam
maupun luar negeri.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi dalam
pengembangan jurusan agama di
Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo.
Mengidentifikasi kurikulum sekolah
dan pengembangannya.

LANDASAN TEORI

Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai isi dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggara kegiatan
belajar-mengajar ( Dakir, 2004: 1).

Secara konseptual
pelaksanaan  Kurikulum dibentuk
dengan didasarkan pada pencapaian
tujuan pendidikan yang
komprehensif yaitu dengan
meniadakan  dikotomi  keilmuan
antara ilmu agama maupun ilmu
umum. Dengan pelaksanaan
Kurikulum  tersebut  diharapkan
terciptanya kualitas output yang
mempunyai bekal imtaq dan iptek,
serta unggul dalam pendalaman ilmu
agama. Karena itu internalisasi nilai-
nilai keagamaan kepada peserta didik
banyak mendapat penekanan pada
kurikulum ini  dengan  tanpa
mengurangi  muatan  ilmu-ilmu
umum.

Secara tegas ciri khusus
dalam kurikulum didasarkan fitrah



manusia, yaitu bertauhid. Sehingga
bangunan  pengetahuan  manusia
semakin mengarahkan dirinya sesuai
dengan kodratnya dan memiliki
keteladanan, pertanggung jawaban,

konsistensi serta nilai-nilai
kemasyarakatan. Kurikulum yang
memperhatikan tujuan-tujuan

masyarakat yang realitas, mencakup
penghidupan dan bertitik tolak dari
keislaman yang ideal, kurikulum
tidak bertentangan dengan konsep-
konsep Islam, mengacu pada
kesatuan Islam, dan selaras dangan
satuan pengalaman yang diberikan
kepada anak didik, menonjolkan
tujuan dan ahklakqul karima, baik
dalam tujuan pengajaran, materi, dan
cara pelaksanaanya.

Secara garis besar, menurut
Hendyat Soetopo dan  Wasty
Soemanto, fungsi kurikulum dibagi
menjadi tujuh bagian, yaitu:

a. Fungsi kurikulum dalam
rangka mencapai tujuan
pendidikan. Dalam hal ini
kurikulum merupakan
suatu alat atau usaha
untuk mencapai tujuan-
tujuan pendidikan yang
diinginkan oleh sekolah
yang dianggap cukup
tepat dan penting untuk
dicapai.

b. Fungsi kurikulum bagi
anak. Dalam hal ini
kurikulum sebagai
organisasi yang disiapkan
untuk siswa sebagai salah
satu  konsumsi  bagi

pendidikan mereka.
Dengan begitu
diharapkan akan
mendapat sejumlah

pengalaman baru yang
kelak  kemudian hari

dapat dikembangkan
seirama dengan
perkembangan anak.
Fungsi  kurikulum bagi
guru. Dalam hal ini ada
tiga macam, yaitu: 1)
sebagai pedoman kerja
dalam menyusun dan
mengorganisir
pengalaman belajar bagi
peserta didik, 2) sebagai
pedoman untuk
mengadakan evaluasi
terhadap perkembangan
anak  dalam  rangka
menyerap sejumlah
pengalaman yang
diberikan, dan 3) sebagai
pedoman dalam mengatur
kegiatan pendidikan dan
pengajaran.

. Fungsi kurikulum bagi

kepala  sekolah  dan
pembina sekolah, dalam
arti: 1) sebagai pedoman
dalam mengadakan fungsi

supervise, yaitu
memperbaiki situasi
belajar, 2) sebagai
pedoman dalam
melaksanakan fungsi
supervisi dalam

menciptakan situasi untuk
menunjang situasi belajar
anak ke arah yang lebih
baik, 3) sebagai pedoman

dalam melaksanakan
fungsi supervise dalam
memberikan bantuan
kepada  guru untuk
memperbaiki situasi
mengajar, 4) sebagai
pedoman untuk
mengembangkan

kurikulum lebih lanjut,
dan 5) sebagai pedoman



untuk mengadakan
evaluasi kemajuan belajar
mengajar.

Fungsi  kurikulum bagi
orang tua murid. Dalam
hal ini orang tua murid
dapat turut serta
membantu usaha sekolah
dalam memajukan putra-
putrinya. Bantuan orang
tua ini dapat melalui
konsultasi langsung
dengan sekolah/guru,
dana, dan sebagainya.
Fungsi  kurikulum bagi
sekolah pada tingkatan di
atasnya. Ada dua jenis
berkaitan dengan fungsi
ini yaitu pemeliharaan

keseimbangan proses
pendidikan dan penyiapan
tenaga guru.

. Fungsi kurikulum bagi
masyarakat dan pemakai
lulusan sekolah.
Sekurang-kurangnya ada
dua hal yang Dbisa
dilakukan dalam fungsi
ini yaitu pemakai lulusan
ikut memberikan bantuan

guna memperlancar
pelaksanaan program
pendidikan yang

membutuhkan kerja sama
dengan pihak orang tua/
masyarakat. Dan ikut
memberikan kritik atau
saran yang membangun
dalam rangka
menyempurnakan
program pendidikan di
sekolah agar lebih serasi
dengan kebutuhan
masyarakat dan lapangan
kerja dalam  (Susilo.
2007: 83-85).

Pengembangan kurikulum
merupakan rancangan pendidikan
yang merangkum  semua

pengalaman belajar yang disediakan
bagi siswa di sekolah. Dalam
kurikulum terintegrasi filsafat, nilai-
nilai, pengetahuaan, dan perbuatan
pendidikan ( Syaodih, 1997: 150).

Pengembangan kurikulum
akan dikembangkan diwarga
masyarakat, para orang tua, tokoh
masyarakat, pengusaha, siswa, guru,
dil. Pengembangan kurikulum harus
dikembangkan untuk meningkatkan
kualitas output pendidikan. Proses
pendidikan akan berubah seiring
dengan perkembangan zaman dan
kebutuhan masyarakat yang terus
meningkat. Hal ini sesuai dengan
landasan sosiologis dalam
kurikulum, vyaitu harus dapat
menjawab kebutuhan masyarakat,
kebudayaan dan perkembangan ilmu
pengetahuan.

Dalam pembahasan mengenai
pengembangan  kurikulum, Dakir
mengemukakan bahwa ada tiga
kegiatan yang satu dengan yang lain
saling terkait, yaitu: perencanaan,
pembinaan, kemudian
pengembangan, kembali lagi ke
perencanaan yang lebih baik, dibina
dan dikembangkan lagi, begitu
seterusnya ( Dakir, 2010: 91).

Mengingat pentinya tujuan
pengembangan  kurikulum, tidak
heran jika perumusan tujuan menjadi
langkah pertama dalam
pengembangkan kurikulum. Filosofi
yang dianut pendidikan atau sekolah
biasanya menjadi dasar
pengembangan tujuan. Oleh karena
itu, tujuan hendaknya merefleksikan
kebijakan, kondisi masa kini dan
masa datang, prioritas, sumber-
sumber yang sudah tersedia, serta



kesadaran  terhadap
pokok dalam
kurikulum.

Hal yang penting dicermati
dalam pengembangan kurikulum ini
adalah adanya hubungan, kaitan, dan
saling mendukung antara tujuan yang
satu dengan yang lainnya ( Hamali,
2007: 187-188).

Dalam Peranan guru Guru
memegang peranan yang cukup
penting di dalam perencanaan
maupun pelaksanaan kurikulum. Dia
adalah perencana, pelaksana, dan
pengembang kurikulum bagi
kelasnya.  Sekalipun ia tidak
mencetuskan sendiri konsep-konsep
tentang kurikulum,guru merupakan
penerjemah kurikulum yang datang
dari pusat untuk disajikan di
kelasnya.  Karena guru  juga
merupakan barisan  pengembang
kurikulum yang terdepan maka guru
pulalah yang selalu melakukan
evaluasi dan penyempurnaan
terhadap kurikulum.

unsur-unsur
pengembangan

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  merupakan
jenis penelitian lapangan dengan
pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif menurut Sugiyono
Borgdan dan Taylor dalam buku
Metodologi  penelitian  Kualitatif
karya Moleong, Penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang
diamati  (Moleong, 2011: 50).
Sedangkan metode yang digunakan
dalam pengumpulan data yaitu 1)
metode observasi, metode observasi
digunakan untuk memperoleh data
tentang segala  sesuatu yang
berhubungan dengan penelitian ini, di
antaranya: letak geografis, kondisi fisik

madrasah, dan proses kegiatan belajar
mengajarnya, Sebagai  implementasi
kurikulum. 2) metode wawancara,
untuk melakukan wawancara
langsung dengan Kepala Sekolah,
Wakil Kepala sekolah bagian
Kurikulum. Metode ini digunakan
untuk mendapatkan data tentang upaya
yang telah dilakukan Madrasah Aliyah
Negeri Sukoharjo dalam melaksanakan
kurikulum jurusan agama, bentuk-
bentuk kurikulum jurusan agama, peran
guru dalam pengembangan kurikulum.
3) metode dokumentasi, untuk
memperoleh catatan atau arsip yang
berkaitan dengan kajian yang berasal
dari dokumen-dokumen di Madrasah
Aliyah Negeri Sukoharjo Metode
pengumpulan data dengan cara ini
digunakan untuk memperoleh data
madrasah, diantaranya mengenai
struktur organisasi madrasah, keadaan
guru, karyawan,  siswa, sejarah
perkembangan madrasah.

HASIL PENELITIAN

Dalam  Kurikulum tujuan
menempati  posisi  sentral dan
memegang peranan penting karena
kurikulum akan mengarahkan semua
proses pembelajaran yang akan
dilakukan pada suatu hal tertentu.
Begitu pula yang telah dilakukan
oleh Madrasah  Aliyah  Negeri
Sukoharjo, sebagai lembaga
pendidikan Islam yang mempunyai
tujuan tersendiri dalam menetapkan
pelaksanaan kurikulum.

Pendidikan  Islam adalah
sistem pendidikan yang sengaja
didirikan  dan  diselenggarakan
dengan hasrat dan niat untuk
mempelajari ajaran dan nilai-nilai
Islam, sebagaimana terkandung
dalam visi, misi, tujuan, program
kegiatan maupun pada praktik
pelaksanaan kependidikannya.
Bahkan  dalam  pengembangan



kurikulum madrasah di tegaskan
bahwa pendidikan agama islam
dijadikan  dasar  pengembangan
kurikulum madrasah untuk semua
bahan kajian mata pelajaran dan
ilmu.

Kurikulum harus
dikembangkan untuk meningkatkan
kualitas output pendidikan, proses
pendidikan berubah seiring dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan
masyarakat yang terus
meningkat.Kurikulum dikembangkan
di warga masyarakat, para orang tua,
siswa, guru, dIll. Mempunyai
pandangan tentang bagaimana anak
belajar, dan bagaimana peranan
kurikulum dalam pendidikan dan
pengajaran.

Seperti yang diungkapkan
oleh lbu Hj. Siti Sholikhah, M.Pd
menjelaskan di Madrasah mendapat
himbauan dari kanwil agar madrasah

diusahakan membuka jurusan
Agama, tidak hanya IPA, IPS,
Bahasa, tetapi dari  berbagai
Madrasah belum membuka. Namun
di  Madrasah  Aliyah  Negeri
Sukoharjo mulai membuka jurusan
Agama dan sudah berjalan  tiga
tahun ini. Selainitujurusan agama
dilatarbelakangi. Oleh kebutuhan
akan tenaga ahli di bidang agama
Islam  sesuai dengan tuntutan
pembangunan nasional, sehingga
dengan itu perlu dilakukan usaha
peningkatan mutu pendidikan pada
Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo.
Tujuan dibukanya jurusan Agama
yaitu untuk mencetak kader-kader
islam dimasa mendatang yang
berpengetahuan luas dalam bidang
agama serta mampu menggali dan
memahami dasar-dasar agama dari
al-Quran dan al- Sunnah  dan
menyiapkan peserta didik yang

memiliki integritas keislaman dan
kemampuan ilmu keislaman yang
memadai guna melanjutkan
keperguruan tinggi islam, baik dalam
maupun luar negeri. Alumni program
jurusan agama yang sudahlaporke
Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo,
bahwa alumni dari angkatan 2010-
2012 yang melanjutkan studinya di
dalam negeri ada 73 orang, alumni
program Jurusan Agama Madrasah
Aliyah Sukoharjo tersebar di UIN
Malang, IAIN Surabaya, STAIN
Surakarta, UMS, STAIMUS.
Sebagaimana uraian di atas, bahwa
jurusan agama perlu dikembangkan
di Madrasah Aliyah Sukoharjo untuk
memenuhi tuntutan dalam
peningkatan  kualitas ~ madrasah
sebagai wahana untuk membina
praktik hidup keislaman, yang tidak
hanya bersifat simbolis, tetapi
sampai pada dimensi substansialnya,
melalui pemahaman semacam itu
diharapkan madrasah dapat
melahirkan lulusan yang memahami
dan bahkan menguasai ipteks dan
terampil dalam ajaran nilai-nilai
islam

Untukitu, kurikulumJurusan
Agama didesain 70% llmu-limu
Agama dan 30% Illmu-llmu umum.
Adapun desain  kurikulum 70%
IImu-llmu agama terdapat padakelas
XI dankelas XII. Karena dengan
adanyapenambahanilmu-ilmu agama
serta pembelajaran yang ditambah
pada waktu setelah pulang sekolah.
Program ini didesain dengan tujuan
kurikulum untuk menyiapkan peserta
didik yang memiliki integritas ke
Islaman dan kemampuan ilmu
kelslaman  yang memadai guna
melanjutkan  keperguruan  tinggi
Islam baik dalam maupun luar
negeri.



Untuk mewujudkan harapan
tersebut, intinya terletak pada tenaga
kependidikan, terutama para
guru/pendidiknya. Bahwa guru-guru
di  Madrasah  Aliyah  Negeri
Sukoharjo juga paham dengan
adanya jurusan agama, tetapi yang
lebih paham mendetailnya adalah
guru Yyang bersangkutan dengan
adanya pelajaran agama, Sebagali
guru akan komitmen terhadap
profesionalnya, guru harus
menguasai  ilmu dan  mampu
mengembangkannya serta mampu
bertanggung jawab dalam
membangun peradaban yang
berkualitas di  masa  depan.

Kurikulum yang digunakan di
MAN  Sukoharjo tidak hanya
menggunakan kurikulum yang telah
ditetapkan ~ pemerintah  sebagai
madrasah pada umumnya. Akan
tetapi menggembangkan kurikulum
sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan oleh MAN Sukoharjo
seiring dengan adanya kebijakan
desentralisasi dalam pengelolaan
pendidikan melalui penggabungan
penggunaan Kurikulum
Kemendiknas, Kurikulum Kemeneg,
Kurikulum Kemendiknas sebagai
sarana untuk penguasaan ilmu
pengetahuan  umum,  Kurikulum
Kemeneg sebagai untuk penguasaan
ilmu agama.

Pengembangan kurikulum
merupakan suatu  proses yang
dilakukan  untuk  menghasilkan
kurikulum yang lebih baik  dan
upaya untuk meningkatkan dalam
bentuk nilai tambah dari apa yang
telah dilaksanakan sesuai kurikulum
potensial yang mengarah ke tujuan
pendidikan yang diharapkan, atas
dasar penilaian yang dilakukan
selama periode waktu tertentu.

Pengembangkan kurikulum
melibatkan banyak pihak, mereka
yang terlibat di dalam
mengembangakan kurikulum adalah
mereka yang berkepentingan dan
berurusan dengan pendidikan.

Mengingat pentinya tujuan
pengembangan  kurikulum, tidak
heran jika perumusan tujuan menjadi
langkah pertama dalam
pengembangkan kurikulum. Filosofi
yang dianut pendidikan atau sekolah
biasanya menjadi dasar
pengembangan tujuan. Oleh karena
itu, tujuan hendaknya merefleksikan
kebijakan, kondisi masa kini dan
masa datang, prioritas, sumber-
sumber yang sudah tersedia, serta
kesadaran  terhadap  unsur-unsur
pokok dalam pengembangan
kurikulum.

Seperti  yang diungkapkan
oleh Ibu Hj. Siti Sholikhah, M.Pd.
menjelaskan  bahwa  guru  di
Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo
sudah memahami adanya
pengembangan  kurikulum, guru
dapat mengembangkan kurikulum
sendiri, tetapi dalam pelaksanaannya
di bantu oleh para administrator.
Administrator bekerja sama dengan
kepala sekolah dan guru dalam
mengembangkan  kurikulum yang
sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, mengkomunikasikan
sistem pendidikan kepada
masyarakat, serta mendorong
pelaksanaan kurikulum oleh guru-
guru di kelas, guru memang penting
di dalam pelaksanaan kurikulum,
karena guru juga merupakan barisan
pengembangan  kurikulum  yang
terdepan, maka guru pulalah yang
selalu melakukan penyempurnaan
terhadap kurikulum.



Guru sebagai seorang
pengembang kurikulum yang sangat
penting dalam keberhasilan proses
pendidikan. Bahkan, berdasarkan
pandangan yang ada sekarang ini,
betapapun bagus dan indahnya
kurikulum, keberhasilan kurikulum
tersebut pada akhirnya bergantung
pada masing-masing guru.

Orang tua juga mempunyai
peranan  dalam  pengembangan
kurikulum. Peranan mereka dapat
berkenan dengan dua hal: pertama
dalam penyusunan kurikulum dan
kedua dalam pelaksanaan kurikulum.
Dalam  penyusunan  kurikulum
mungkin tidak semua orang tua dapat
ikut serta, hanya terbatas beberapa
orang saja yang cukup waktu dan
mempunyai latar belakang yang
memadai. Peranan orang tua lebih
besar dalam pelaksanaan kurikulum.
Dalam  pelaksanaan  kurikulum
diperlukan kerja sama yang erat
antara guru atau sekolah dengan para
orang tua murid. Sebagian kegiatan
belajar yang dituntut kurikulum
dilaksanakan di rumah, dan orang tua
sewajarnya mengikuti atau
mengamati kegiatan belajar anak-
anaknya di rumah.

Orang tua juga secara berkala
menerima rapot juga merupakan
suatu alat komunikasi  tentang
program atau kegiatan pendidikan
yang dilaksanakan di sekolah. Orang
tua juga dapat turut berpartisipasi
dalam kegiatan di sekolah melalui
berbagai kegiatan seperti: seminar,
pertemuan orang tua dengan guru,
diskusi, dan sebainya. Melalui
pengamatan dalam kegiatan belajar
di rumah, laporan sekolah, partisipasi
dalam kegiatan sekolah orang tua
dapat turut serta dalam
pengembangan kurikulum terutama

dalam bentuk pelaksanaan kegiatan
belajar yang sewajarnya, minat yang
penuh, usaha yang sungguh-sungguh,
penyelesaian  tugas-tugas  serta
partisipasi dalam setiap kegiatan di
sekolah. Kegiatan-kegiatan tersebut
akan memberikan umpan balik bagi
penyusunan kurikulum. bahwa guru
adalah sebagai pengembang
kurikulum, karena guru menentukan
apa yang sesungguhnya terjadi dalam
kelas, guru diharapkan berperan aktif
dalam pengembang  kurikulum,
bersama dengan guru lainnya dan
orang tua. Upaya pengembangan ini
disertai dengan tindakan yang nyata
di kelas. Hasil perbaikan dan
pelaksanaan kurikulum diperlihatkan
pada orang tua siswa melalui laporan
siswa dan orang tua tersebut
memberikan respon atas laporan
tersebut. Dengan demikian, terjadilah
respon atas laporan tersebut. Dengan
demikian, terjadilah proses
pengembangan  kurikulum  yang
berkesinambungan.

Pengembangan  kurikulum
senantiasa berpijak pada
pengembangan  kurikulum, Salah
satu aliran filsafat yang berhubungan
dengan pengembangan kurikulum
yaitu aliran perenialisme. Karena
perenialisme lebih menekankan pada
keabadian, keidealan, kebenaran dan
keindahan dari pada warisan budaya
dan  dampak sosial  tertentu.
Penggetahuan dianggap lebih penting
dan kurang memperhatikan kegiatan
sehari-hari. Pendidikan yang
menganut faham ini menekankan
pada kebenaran absolute, kebenaran
universal yang tidak terikat pada
tempat dan waktu. Aliran ini lebih
berinorentasi ke pada masa lalu.
Masing-masing aliran filsafat pasti
memiliki kelemahan dan keunggulan



tersendiri. Oleh karena itu, dalam
praktek pengembangan kurikulum,
penerapan aliran filsafat cenderung
dilakukan secara selektif untuk lebih
mengkompromikan dan
mengakomodasikan berbagai
kepentingan yang terkait dengan
pendidikan.

KESIMPULAN
Uraian di atas dapat di tarik
kesimpulan:

1. Bentuk Pelaksanaan
Kurikulum yang
diselenggarakan di
Madrasah  Aliyah Negeri
Sukoharjo adalah
penggunaan dari
penyelenggaraan
penggunaan.

2. Bentuk Kurikulum dalam
kegiatan belajar
mengajarnya, dengan
dengan tetap  mengacu
Standar Nasional
pendidikan yaitu:
Kurikulum Kementrian

Pendidikan Nasional yang
menjadi  wadah  dalam
penguasaan ilmu
penggetahuan umum,
Kurikulum Agama yang
menjadi  wadah  dalam
penguasaan ilmu
pengetahuan Agama.
Diharapkan akan tercipta
kualitas output madrasah
yang mempunyai bekal
iptek dan imtag.

3. Tujuan Program Jurusan
Agama yaituuntuk
mencetak kader-kader islam
dimasa mendatang yang
berpengetahuan luas dalam
bidang agama serta mampu
menggali dan memahami
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dasar-dasar agama dari al-
Quran dan al-Sunnah dan
menyiapkan peserta didik
yang memiliki integritas
kelslaman dan kemampuan
ilmu kelslaman yang
memadai guna melanjutkan
keperguruan tinggi Islam,
baik dalam maupun luar
negeri.

. Bahawa guru adalah

seorang pengemban
kurikulum  yang sangat
penting dalam keberhasilan
proses belajar mengajar,
bahkan berdasarkan
pandangan yang ada
sekarang ini, betapapuN
bagus dan indahnya
kurikulum, keberhasilan
kurikulum  tersebut pada
akhirnya bergantung pada
masing-masing guru.

Adapun saran-saran

tersebut adalah :
1. Mengenai jumlah materi

ataupun mata pelajaran yang
diberikan  kepada siswa
yang jumlahnya cukup
banyak, diharapkan pihak
madrasah
memperhatikankondisi
siswa sehingga tidak timbul
kejenuhan pada siswa yang
berakibat motivasi belajar
siswa akan menurun.

. Pihak madrasah agar terus

berusaha memberikan
peningkatan pengertian
kepada para siswa tentang
pentingnya belajar.

Diharapkan dengan  hal
tersebut, timbul kesadaran
dalam diri para siswa,



sehingga  mereka  akan
melaksanakan pembelajaran
dengan maksimal, baik
diawasi maupun tidak.

3. Para siswa hendaknya ilmu
yang diperoleh dapat
berguna bagi dirinya dan

bisa melanjutkan
keperguruan tinggi Islam
sesuai dengan yang

diharapkannya baik negeri
maupun luar negeri,
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